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Abstract

Kabupaten Lumajang merupakan salah satu daerah yang berada di wilayah bagian selatan Propinsi Jawa
Timur. Kabupaten Lumajang terdiri dari 21 Kecamatan dengan batas-batas wilayah yaitu sebelah utara
Kabupaten Probolinggo, sebelah timur Kabupaten Jember, sebelah selatan Samudera Indonesia, dan
sebelah barat Kabupaten Malang. Disamping pertanian dan pertambangan di Lumajang juga terdapat
sentra perajin emas dan perak. Pangsa pasar terbesar adalah dikirim ke Bali. Tetapi seiring terjadinya Bom
Bali dan masa pandemi covid-19 maka penjualan menurun drastis. Maka dari itu sangat sangat diperlukan
usaha untuk membuka sumber pendapatan baru selain kerajinan emas dan perak. Kegiatan yang dipilih
dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah memberikan pelatihan pengecoran limbah aluminium
bagi perajin emas dan perak dalam rangka mencari sumber pendapatan baru pada saat penjualan kerajinan
emas dan perak mengalami kelesuan pasar. Aluminium merupakan salah satu logam berat yang tidak bisa
terurai dalam waktu yang singkat sehingga bisa mengakibatkan berkurangnya kesuburan tanah. Limbah
aluminium banyak di dapatkan dari bekas kaleng minuman ringan , sampah dari bengkel motor/mobil,
komponen elektronik, perabot rumah tangga dan bungkus makanan yang menggunakan aluminium foil.
Tahapan yang dilakukan antara lain sosialisasi kepada mitra mengenai kegiatan yang akan dilakukan ,
pemberian pengetahuan dasar tentang logam aluminium, pelaksanaan pendampingan praktik dan praktik
mandiri. Aluminium dengan titik lebur yang relatif rendah yaitu pada 725°C menjadikannya lebih mudah
untuk dilakukan daur ulang dengan cara pengecoran menggunakan alat yang sederhana. Proses
pengecoran yang di pilih adalah menggunakan cetak pasir dan styrofoam bekas. Styrofoam dipilih karena
merupakan limbah yang sulit untuk di urai oleh mikroorganisme. Hasil pengecoran dalam kegiatan ini
berupa souvenir berupa gantungan kunci bertuliskan kota Lumajang
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1. Pendahuluan

Lumajang adalah salah satu kota kabupaten di Jawa Timur, dimana letak geografis
yang strategis, dengan batas-batas wilayah yaitu sebelah utara Kabupaten Probolinggo,
sebelah timur Kabupaten Jember, sebelah selatan Samudera Indonesia, dan sebelah barat
Kabupaten Malang. Sebagaimana daerah Jawa Timur bagian selatan lainnya, sektor
pertanian adalah andalan dari kota Lumajang. Selain pertanian juga pertambangan tetapi
potensi di sektor ini belum bisa maksimal di kembangkan. Potensi daerah lainnya yang
cukup besar adalah kerajinan emas. Kecamatan Tempeh merupakan sentra kerajinan

emas dan perak . Aneka produk hasil dari perajin antara lain gelang, kalung, anting dan
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lain lain. Hampir seluruh penduduk , mempunyai mata pencaharian sebagai perajin emas
juga perak. Walaupun usaha tersebut sering mengalami pasang surut, tetapi tidak
mengendorkan para perajin untuk berkreasi menghasilkan barang dari emas dan perak
yang mempunyai nilai jual tinggi. Hasil penjualan para perajin selain di pasarkan di Kota
Lumajang , juga banyak yang di kirim ke Bali. Akan tetapi sejak peristiwa bom Bali
kemudian di lanjut dengan pandemi covid-19 ini membuat pemasaran dan omset menjadi
turun sangat drastis. Hal ini tentunya berdampak langsung kepada perekonomian para
perajin.

Setiap proses pengolahan barang oleh para perajin tak luput dari sampah atau
limbah yang harus dilakukan penanganannya secara baik dan benar. Selain dari sampah
perajin yang jumlah nya juga besar adalah sampah aluminium. Aluminium adalah salah
satu logam berat yang banyak di temui di sekitar kita. Sampah aluminium banyak di
hasilkan oleh bekas kaleng minuman ringan , sampah dari bengkel motor/mobil,
komponen elektronik, perabot rumah tangga dan bungkus makanan yang menggunakan
aluminium foil. Dimana limbah aluminium merupakan limbah yang sulit terurai oleh
alam, sehingga keberadaannya bisa mengganggu ekosistem dan kesuburan tanah.

Dari sulitnya limbah aluminium terdegradasi oleh mikroorganisme, maka limbah
aluminium berpotesi untuk dimanfaatkan kembali. Percobaan percobaan sudah banyak
dilakukan untuk mengatasi limbah aluminium sekaligus memanfaatkan limbah tersebut
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Daur ulang sampah aluminium dapat
menghemat 5% dari energi dari pada memproduksi aluminium dari bauksit (Suyitno,
2016).

Karena sifatnya yang kuat, dan ringan serta tidak terlalu keras menjadikan
aluminium mudah untuk di olah kembali . Pengolahan aluminium sebelumnya telah
banyak digunakan pada era 1920-an dan 1960-an dimana pada era tersebut
perkembangan teknologi dan ide-ide futuristik mulai bermunculan. “Today is a particular
time of fusion between industry and craft, between material and digital” (Freya, 2014).
Sehingga dapat dikatakan bahwa pada era ini, material baik bidang industri, teknologi,
craft, maupun yang lainnya, dapat digabungkan untuk menghasilkan sebuah karya

tertentu.
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Dari uraian di atas , dari lesunya pasar kerajinan emas dan perak perlu di
kembangkan usaha lain yang bisa di pergunakan untuk menambah pendapatan
masyarakat perajin emas dan perak dan juga di dukung banyaknya limbah aluminium
maka, penulis terinspirasi untuk memberikan pelatihan dan pengetahuan pemanfaatan
aluminium dengan melakukan daur ulang dan di cetak menjadi produk yang bernilai jual
tinggi . Kegiatan yang pernah di lakukan oleh penulis sebelumnya adalah pengecoran
dengan menggunakan teknologi cetakan dari logam. Penerapan teknologi dengan teknik
tersebut tersebut menghasilkan produk presisi dan sama dalam bentuk dan ukuran.(
Suyitno, 2016)

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah melakukan pelatihan kepada
masyarakat khususnya para perajin emas dan perak di Lumajang agar mampu mendaur
ulang limbah aluminium dengan melakukan pengecoran ulang. Pemilihan alat dalam
proses daur ulang ini menggunakan alat yang paling sederhana dengan harapan bisa
dijangkau oleh masyarakat kalayak sasaran. Pengecoran ini bisa dilakukan dengan
menggunakan dapur sederhana dengan menggunakan tungku api dengan pembakaran
menggunakan LPG. Metode pengecoran yang digunakan pengecoran tuang (grafity
casting) , dengan cetakan pasir resin serta menggunakan styrofoam bekas. Styrofoam
bekas digunakan juga untuk mengurangi limbah yang sulit di urai oleh mikroorganisme.
Hasil daur ulang ini di cetak dalam bentuk souvenir yang menggambarkan ciri khas kota

Lumajang. Untuk tahap awal berupa gantungan kunci sederhana.

2. Metode

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini ada beberapa langkah yang di lakukan
sebelum tim melakukan kegiatan pelatihan di sentra industri perajin emas dan perak.
Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 20 orang, sebagian besar adalah
para perajin emas dan perak. Rata rata masih dalam usia produktif, tanpa membedakan
latar belakang pendidikan dan usia. Kegiatan dilakukan selama 2 (dua) hari dengan
pendampingan penuh dati tim pengabdi dilanjutkan dengan pendalaman oleh masing
masing peserta dengan panduan tim pengabdi secara daring dengan media sosial. Secara
garis besar pelaksanaan kegiatan daur ulang pengabdian masyarakat ini disajikan seperti

pada gambar 1, di bawah ini
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Pemberian Praktik Daur ulang
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Gambar 1. Tahap pelaksanaan Pelatihan daur ulang sampah aluminium

Pada gambar 1 disajikan tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Tahapannya yaitu:

a. Pendahuluan, dimana kegiatan yang dilakukan adalah melakukan pre test yang di
gunakan sebagai base line indikator dalam kegiatan pelatihan ini

b. Teori praktis, peserta di beri wawasan mengenai karakteristik logam aluminium
dilanjutkan dengan pengetahuan mengenai langkah dan prosedur dalam daur ulang
aluminium.

c. Prakti daur ulang, dilakukan terlebih dahulu oleh tim pengabdian masyarakat
kemudian diikuti oleh masing masing peserta . Dengan dilakukannya tahap demi tahap
di harapkan daya serap pemahaman oleh peserta bisa maksimal. Dimulai dengan
praktik membuat cetakan baik dan juga menggunakan styrofoam bekas yang sudah di
bentuk menjadi model sederhana terlebih dahulu.

d. Diskusi, tanyajawab dan post test, sebagai tahap lanjutan dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini. Untuk diskusi serta tanya jawab dilakukan selama kegiatan
berlangsung sehingga di harapkan setiap permasalahan atau pertanyaan bisa segera

di diskusikan dan mendapat jawaban dari tim sehingga peserta akan lebih paham .
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3. Hasil dan Diskusi
Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini metode daur ulang atau
pengecoran dilakukan dengan metode paling sederhana, tetapi tetap merupakan
prosedur baku pengecoran, hanya yang berbeda adalah alat dan bahan yang di gunakan.
Alat dan bahan yang di gunakan tidak mengacu kepada standar laboratorium tetapi di
sesuaikan dengan ketersediaan alat dan bahan di sekitar lokasi kegiatan. Dengan tujuan
agar para perajin tidak menjadikan alat alat daur ualang sebagai suatu hambatan dalam
proses daur ulang ini.
Sebelum tahap pelaksanaan praktik , kegiatan ini melalui beberapa tahap adalah
sebagai berikut:
a. Tahap pra kegiatan Lapangan
Untuk tahap ini beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain sosialisasi kepada
mitra yaitu para perajin emas dan perak di wilayah Kabupaten Lumajang. Peserta di
batasi sejumlah 20 orang mengingat waktu kegiatan lapangan hanya 2 hari. Dari peserta
yang mengikuti kegiatan di harapkan bisa saling share kepada perajin lain yang tidak
mengikuti pelatihan ini.
b. Tahap kegiatan Lapangan
1) Teori Praktis
Materi yang di berikan berupa karakteristik logam khususnya aluminium, di berikan
dengan tujuan agar peserta mempunyai pemahaman dan pengetahuan yang sama
tentang aluminium yang nantinya menjadi bahan utama untuk kegiatan daur ulang ini.
Dilanjutkan dengan materi mengenai dasar dasar pengecoran aluminiu. Dokumentasi

kegiatan pemberian materi di sajikan dalam gambar 2 di bawah ini.
~—

. o

Gambar 2. Kegiatan berupa pemberian materi tentang karakteristik aluminium
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Antusiasme peserta sangat terlihat dengan banyaknya pertanyaan dalam teori
praktis yang diberikan oleh tim pengabdian masyarakat.
2) Praktik Daur Ulang

Sebelum para peserta melakukan praktik daur ulang, terlebih dahulu di berikan
teori praktis dalam melakukan proses pengecoran oleh tim Pengabdian masyarakat.
Setelah peserta memahami langkah langkah nya selanjutnya masing masing peserta
melakukan secara mandiri. Hal ini dilakukan ,untuk meminimalisir kecelakaan yang di
sebabkan oleh kesalahan prosedur dalam pengecoran. Dalam kegiatan praktik ,alat
dan bahan sederhana yang harus di persiapkan adalah, tabung LPG ,kompor gas,
burner, blower ,besi pelat, penjepit, sarung tangan kulit, kuali peleburan, pola

sederhana seperti di tunjukkan pada gambar 3 berikut ini .

Gambar 3. Peralatan sederhana dalam pengecoran logam antara lain a) Gas LPG, b)besi
pelat, c)kompor gas, d)regulator gas tekanan tinggi, e)burner, f)blower, g)kuali

pengecoran dan h)penuang

Kesempatan peserta untuk berdiskusi tidak hanya pada saat teori tetapi pada saat praktik
,sehingga peserta bisa memahami tahap demi tahap proses pengecoran ini . pemahama
ini sangat penting karena bila prosedur tidak di lakukan secara berurutan hasil yang di
capai tidak akan bisa maksimal, dan pemahaman juga diberikan mengenai kesehatan dan
keselamatan kerja. Karena hal ini sering dianggap remeh . Resiko utama pada kegiatan

yang berkaitan dengan pengecoran adalah panas yang di keluarkan oleh kompor serta
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burner. Untuk dokumentasi pada saat peserta melakukan kegiatan praktik ditunjukkan

pada gambar 4 di bawah ini

Gambar 4. Kegiatan praktik pengecoran yang dilakukan peserta dengan di didampingi
oleh tim pengabdian masyarakat

Sebagai langkah awal sekaligus untuk pengenalan terhadap proses daur ulang
pengecoran aluminium, di pilih model yang paling sedehana yaitu berupa tulisan pada
hasil pengecoran aluminium. Dari model atau bentuk sederhana yang di pilih
diharapkan akan memunculkan ide ide kreatif bentuk hasil pengecoran lainnya yang
akan mempunyai nilai jual yang tinggi. Hasil akhir dari pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat melalui kegiatan pelatihan pengecoran ini bisa di sajikan

seperti pada gambar 5 berikut.
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Gambar 5. Hasil pengecoran logam sederhana

Evaluasi kegiatan dilakukan dalam bentuk post test ,tetapi evaluasi proses
dilakukan dengan tanya jawab serta diskusi yang bisa di jadikan indikator mengenai

pemahaman para peserta dalam mengikuti kegiatan ini

4. Kesimpulan

Kesimpulan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ,bahwa dengan
pemanfaatan limbah khusunya limbah aluminium akan berdampak pada kelestarian
alam khususnya tanah dan air. Dengan terjaganya tanah dan air yang menjadi kebutuhan
pokok manusia dan juga tumbuhan maka kehidupan manusia juga akan lebih baik karena
terhindar dari polusi logam berat, demikian juga dengan tumbuh tumbuhan.

Para perajin emas dan perak sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini. Selain
untuk menambah pengetahuan dalam ilmu logam juga dalam pengecoran sederhana juga
akan bisa dikembangkan untuk menciptakan ide ide baru dari hasil pengecoran
aluminium ini yang bisa mendatangkan nilai jual yang bisa di gunakan untuk menambah
penghasilan .

Kegiatan pelatihan ini akan bisa di kembangkan oleh perajin yang lainnya

mengingat dari peralatan yang di butuhkan sangat mudah di dapatkan di sekitar tempat
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tinggal mereka. Dengan pemahaman mengenai tahap dan prosedur serta tidak lupa
mengenai keselamatan dan kesehatan kerja pada saat melakukan proses pengecoran
aluminium merupakan tujuan umum dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini .
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